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ABSTRACT 
 
Ground measurement helps illustrate a situation of land map to ease a civil engineer determining 
the center point of a building. From the situation map can determined the further works such as 
determining the point of building, land leveling, determining the point of the foundation and the volume of 
work for hoarding the land. A tool used for measurement activities is theodolite. Theodolite serves as a 
tool to determine the angle formed between the two points at the time of measurement. Drawing a 
situation map requires the results of the point measurement data. Theodolite is divided into two types, 
digital and manual. This study compares measurements results using both digital and manual theodolite 
performed at Kijang Campus, Binus University. From the comparison of data processing generated large 
differences in the coordinate system on the situation map with ranging from 1.31% to 322.67% on the 
abscissa axis and 0.39% to 41.83% on the ordinate axis. 
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ABSTRAK 
 
Kegiatan pengukuran lahan membantu menggambarkan peta situasi suatu lahan untuk 
mempermudah insinyur teknik sipil menentukan titik as bangunan di lapangan. Dari hasil peta situasi ini 
dapat ditentukan pekerjaan selanjutnya yaitu penentuan as bangunan, perataan lahan, penentuan titik 
pondasi dan volume pekerjaan untuk pengurugan dan penimbunan lahan. Salah satu alat bantu yang 
digunakan untuk kegiatan pengukuran adalah teodolit. Teodolit berfungsi sebagai alat untuk menentukan 
sudut yang dibentuk antara dua titik pada saat pengukuran. Dalam penggambaran peta situasi 
dibutuhkan hasil data sudut pengukuran tersebut. Teodolit dibagi menjadi dua tipe yaitu digital dan 
manual. Penelitian ini membandingkan hasil pengukuran menggunakan teodolit digital dan manual yang 
dilakukan di Kampus Kijang, Universitas Bina Nusantara. Dari hasil pengolahan data dihasilkan 
perbandingan besar perbedaan sistem koordinat pada peta situasi dengan kisaran 1,31% hingga 
322,67% pada sumbu absis dan 0,39% hingga 41,83% pada sumbu ordinatnya. 
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